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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penerapan 
pembelajaran melalui Graphic Organizer untuk menurunkan jumlah miskonsepsi 
siswa dalam mempelajari gerak lurus. Bentuk penelitian berupa One Group 
Pretest-Posttest Design. Siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPA1 yang berjumlah 25 orang. Tes yang digunakan disusun 
dengan metode CRI (Certainty of Response Index) berbentuk pilihan ganda 
berjumlah 9 soal dengan tiga soal untuk masing-masing konsep. Reliabilitas tes 
ini dihitung dengan rumus KR-20 tergolong kuat (0,613). Penelitian ini dilakukan 
selama 4 kali pertemuan .Dari hasil Uji McNemar diketahui efektivitas remediasi 
melalui Graphic Organizer pada materi gerak lurus tergolong sedang (0,680). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif guru untuk 
meremediasi miskonsep sisiswa. 
Kata Kunci : Graphic Organizer, miskonsepsi siswa, remediasi. 
Abstract : This research is to know how effective the implementation of teaching 
learning process through Graphic Organizer to decrease the amount of sudents’ 
misconception in learning stright motion. This research is One Group Pretest-
Posttest Design. 25 students as paricipants in this research were students of IX 
from science class1. Test-used was arranged by using CRI (Certainty of Response 
Index) method that was multiple choice with the amount of nine questions which 
divided into three questions for each concept. The reliability of this test was 
counted by KR-20 formula that belongs to strength level (0,613). This research 
was conducted during 4 times of meeting. From the result analysis of McNemar, it 
has been known through Graphic Organizer that the effectiveness of remedy on 
the material of straight motion is included into medium level (0,680). The findings 
in this research are expected to be one of teacher’s altenative to remedy sudents’ 
misconception. 
Keyword : Graphic Organizer, students’ misconception, remedy 
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asil belajar yang kurang optimal dapat disebabkan oleh adanya miskonsepsi 
(Ischak dan Warji, 1987). Miskonsepsi merupakan konsepsi-konsepsi yang 
tidak sesuai dengan konsepsi ilmuwan (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007:3).  
Penelitian Apriyanty (2007) menemukan 74 siswa (100%) mengalami 
miskonsepsi tentang percepatan pada gerak lurus berubah beraturan (GLBB) di 
kelas VIII MTs Negeri Semparuk pada konsep grafik percepatan. Kekeliruan 
dalam membaca grafik v-t pada siswa terjadi ketika partikel berbalik arah dan 
kemiringan positif (ke kanan atas) pada kecepatan negatif. Karena kesulitan 
menghubungkan kebalikan arah gerak dengan perubahan tanda pada kecepatan, 
siswa menggambar grafik v-t di atas kurva v = 0. Kesulitan juga terjadi pada 
kemiringan kurva positif pada kecepatan negatif, siswa yang mengalami kesulitan 
ini akan mengatakan bahwa partikel tersebut bergerak dipercepat seiring 
bertambahnya waktu. Jika miskonsepsi-miskonsepsi ini tidak segera dicarikan 
solusinya, maka akan berdampak pada kelancaran siswa dalam memahami materi 
yang berkaitan dengan miskonsepsi yang dialaminya. 
Jika salah konsep ini terjadi berulang-ulang dan dalam waktu yang cukup 
lama, maka hal ini akan membentuk miskonsepsi dan sulit untuk diubah. 
Kesalahan pada siswa tersebut akan semakin menumpuk karena konsep-konsep 
berikutnya akan dibangun berdasarkan miskonsepsi konsep sebelumnya (Yuliati, 
2002). Langkah yang dapat dilakukan setelah mengungkap miskonsepsi dan 
menemukan penyebab miskonsepsi adalah mencari perlakuan yang sesuai untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa. 
Konsep gerak lurus akan lebih mudah dipahami jika siswa diberikan media 
untuk menuangkan pemikirannya secara visual. Dibutuhkan alat atau media yang 
dapat membantu siswa untuk menuangkan pemikiran mereka secara visual. 
Menurut teori skema, memori terdiri dari jaringan skema. Skema adalah 
struktur pengetahuan yang menyertai atau memfasilitasi proses mental. Menurut 
Winn dan Snider dalam Stephen Wills (2005), semua definisi teori skema 
mengandung karakteristik sebagai berikut: 
1. A schema is an organized structure that exists in memory and combined 
with other schemas, contains the sum of an individual’s knowledge. 
2. Schema consists of nodes and links that describe relationships between 
node pairs. 
3. Schema is formed through generalities, not specific information. 
4. Schemas are dynamic. As new information is learned, it is assimilated into 
existing schemas or causes the formation of new schemas. 
5. Schema provides contexts for how new experiences are interpreted. How 
information is interpreted is based on existing schema 
Ketika siswa belajar sesuatu yang baru, mereka harus mampu menyimpan 
informasi untuk digunakan nanti. Siswa akan lebih mudah memahami, 
mempelajari, dan mempertahankan informasi yang cocok dengan skema yang 
sudah ada daripada informasi yang tidak. Tugas guru adalah untuk memastikan 
H
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bahwa siswa memiliki pengetahuan awal yang terkait dengan konsep yang sedang 
dipelajari dan menyediakan sarana untuk membantu siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan dan konsep-konsep baru. Graphic organizers make it easier 
tolink new information to existing knowledge and help students build the schema 
they need tounderstand new concepts (Guastello, et all dalam Stephen Wills, 
2005). Jika pengetahuan sebelumnya dikaitkan dengan informasi baru, maka 
Graphic Organizer akan mampu menyediakan kerangka kerja yang informasi 
baru dapat terpasang sehingga pembelajaran dan pemahaman akan ditingkatkan. 
Kim, AH, Vaughn, S., Wanzek, J., & Wei, S. (2004) menemukan bahwa 
dengan menggunakan Graphic Organizer siswa secara signifikan mengungguli 
rekan-rekan mereka yang tidak menggunakan Grafik Organizer terlepas dari 
apakah mereka mengembangkan Graphic Organizer sendiri atau  menggunakan 
Graphic Organizer yang dihasilkan guru atau peneliti. Effect size penelitian ini 
berkisar antara (0,81-1,69). 
Penelitian Robert M. Bernard (1990) menunjukkan adanya interaksi tiga 
arah antara kelompok-kelompok kemampuan membaca, isyarat struktural dan 
pengolahan petunjuk Graphic Organizer. Analysis of this interaction revealed that 
high level readers were the only subjects who profited from processing 
instructions, and only in the presence of cueing. Middle level readers benefited 
from cueing in both conditions of processing instructions while low level readers 
were able to take advantage of cueing only in the absence of processing 
instructions (Robert M. Bernard, 1990) 
Sencibaugh, Joseph M. (2007) melakukan studi pengamatan dengan 
melakukan meta-analisis dari strategi yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman membaca siswa. Sebuah pencarian sistematis penelitian 
yang dilakukan antara tahun 1985 dan 2005 menghasilkan 15 studi. Hasil sintesis 
mengungkapkan effect size (ES) dari 0,94 untuk pemahaman bacaan visual dan 
1,18 untuk auditori-bahasa strategi. 
Melalui remediasi menggunakan Graphic Organizer, siswa dapat 
menghubungkan konsep-konsep yang saling berkaitan sehingga kemungkinan 
untuk mengkonstruk pengetahuan yang keliru dapat dicegah. Remediasi melalui 
Graphic Organizer ini diharapkan dapat membantu siswa mengetahui letak 
kesalahannya dalam memahami konsep yang ada pada materi gerak lurus. 
Penelitian ini menerapkan pembelajaran ulang berbantuan Graphic 
Organizer untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi gerak lurus kelas X 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Pontianak. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
satu kelompok dengan membandingkan hasil yang diperoleh sebelum suatu 
tindakan dengan hasil yang diperoleh sesudah tindakan (before and after study). 
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Penelitian eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang benar-benar 
dapat menguji hipotesis hubungan sebab-akibat. Wiersma (dalam Emzir, 2007).  
Jenis desain penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan menggunakan 
rancangan studi One Group Pretest-Posttest. Rancangan One Group Pretest-
Posttest melibatkan satu kelompok yang diberi pretest (0), diberi suatu treatment 
(X) dan diberi posttest (0). Dalam desain ini, satu kelompok diobservasi/diukur 
bukan hanya pada akhir treatment (posttest), tetapi juga sebelumnya (Suparno, 
2010: 140). Keberhasilan treatment ditentukan dengan membandingkan nilai 
pretest dan posttest (Darmadi, 2011: 200). 
Rancangan One Group Pretest-Posttest dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen T1 X T2 
  (Sumber; Subana, 2005: 99) 
Keterangan: 
T1  =  Pretest 
T2 =  Posttest 
X  =  Perlakuan (Treatment) yaitu melalui pembelajaran ulang melalui 
Graphic Organizer. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XA, XB, XC, 
XD, XI IPA1, XI IPA2 dan XII IPA SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu Raya 
tahun pelajaran 2011/2012 yaitu yang berjumlah 152. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini yaitu teknik sampling intact group. Sampel diambil dengan 
cara memilih satu kelas secara utuh yaitu kelas XI IPA1.  
Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui konsepsi awal siswa 
tentang materi gerak lurus, sedangkan konsepsi akhir diketahui melalui hasil 
postest. Pretest dan postest yang diberikan berupa pilihan ganda tanpa alasan 
sebanyak 9 soal dengan tiga alternatif pilihan yang dibuat sendiri oleh peneliti. 
Pilihan ganda tanpa alasan digunakan sebagai instrumen penelitian 
bertujuan untuk mempermudah ketika menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada 
siswa. Apabila disertai alasan maka dapat menyulitkan siswa dalam memikirkan 
alasan dari jawaban yang siswa pilih serta menyulitkan peneliti menganalisis 
miskonsepsi dalam jumlah siswa yang banyak. 
5 
 
 
 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sembilan soal berupa 
tes pilihan ganda (Test multiple choise) dengan tiga alternatif pilihan dan masing-
masing konsep dibuat tiga buah soal. Soal dalam penelitian ini dibuat berdasarkan 
tiga buah konsep yaitu; Pertama, konsep Posisi. Kedua, konsep Kecepatan. 
Ketiga, konsep percepatan.  
Instrumen dibuat dengan jumlah tiga soal dalam satu konsep. Menurut 
Muliani (2011), tes berupa pilihan ganda yang dalam satu konsep dibuat dalam 
tiga bentuk soal yang terletak di nomor yang berbeda. Satu konsep yang 
ditanyakan dalam tiga soal yang berbeda dapat digunakan untuk mengetahui 
tingkat kepastian jawaban siswa. 
Analisis  miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah diberikan remediasi 
dilakukan dengan menggunakan tabel rekapitulasi jumlah miskonsepsi siswa pada 
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), kemudian dicari penurunan presentase 
miskonsepsi dengan pedoman sebagai berikut:  
Tabel 1: Pedoman rekaptulasi miskonsepsi siswa 
Kombinasi 
Jawaban 
Siswa 
Jumlah Jawaban Sifat Jawaban 
Siswa 
Kategori  Nilai 
Benar Salah 
S S S 0 3 Miskonsepsi dan 
tidak menebak 
Miskonsepsi 1 
S S B 1 2 Miskonsepsi dan 
Menebak 
Kurang 
pengetahuan 
0 
S B B 2 1 Tidak 
miskonsepsi dan 
Menebak 
lucky guess 0 
B B B 3 0 Tidak 
Miskonsepsi dan 
tidak menebak 
Paham 
konsep 
1 
              (Sumber; Muliani, 2011) 
Untuk mengetahui signifikansi perubahan konsepsi sebelum dan sesudah 
remediasi maka digunakan tes McNemar. Efektivitas remediasi melalui Graphic 
Organizer dapat ditentukan dengan menghitung effect size, kemudian 
dikategorikan tinggi, sedang atau rendah menggunakan aturan ruas jari. Rumus 
effect size yang digunakan yaitu: 
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SD
MMEs 12 
 
Keterangan :   
ES  = Effect Size 
M2 = Mean Jumlah Jawaban Benar Tidak Menebak Post-test Siswa Pada 
Materi Gerak Lurus 
M1 = Mean Jumlah Jawaban Benar Tidak Menebak Pre-test Siswa Pada Materi 
Gerak Lurus 
SD = Standar deviasi Jumlah Benar Tidak Menebak Pre-test Siswa Pada Materi 
Gerak Lurus 
Kemudian dikategorikan tinggi, sedang atau rendahnya yaitu:  
  : tergolong rendah 
 : tergolong sedang 
  : tergolong tinggi 
 
HASIL  
Remediasi miskonsepsi siswa melalui Graphic Organizer pada materi 
gerak lurus kelas X SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu Raya menghasilkan 
data rekapitulasi jawaban siswa yang mengalami miskonsepsi (kombinasi jawaban 
SSS) dan tidak mengalami miskonsepsi (kombinasi jawaban BBB) pada saat 
pretest dan posttest. Hasil rekapitulasi kombinasi jawaban siswa pada pretest dan 
posttest terlihat pada Tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 2: Rekapitulasi kombinasi jawaban siswa pada pretest dan posttest 
Konsep Kegiatan Kombinasi jawaban Tes Awal Tes Akhir 
Konsep 1 
2 siswa (8%) 7 siswa (28%) BBB 
13 siswa (52%) 5 siswa (20%) SSS 
Konsep 2 
1 siswa (4%) 9 siswa (36%) BBB 
12 siswa (48%) 2 siswa (8%) SSS 
Konsep 3 
2 siswa (8%) 8 siswa (32%) BBB 
11 siswa (44%) 6 siswa (24%) SSS 
Perhitungan McNemar menunjukkan bahwa terdapat perubahan 
miskonsepsi yang signifikan antara sebelum dan sesudah remediasi. Hasil 
perhitungan McNemar diperoleh jumlah total  χ2 hitung > χ2 tabel (15,06 > 3,84). 
Efektivitas remediasi miskonsepsi siswa pada materi gerak lurus melalui graphic 
organizer di kelas X Sma Taruna Bumi Khatulistiwa yaitu 1,44 kategori tinggi. 
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Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas remediasi 
miskonsepsi siswa melalui graphic organizer di kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa pada materi gerak lurus.  
Remediasi miskonsepsi melalui Graphic Organizer dilakukan pada materi 
gerak lurus dengan tiga konsep. Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi hanya 
pada siswa yang tidak menebak dengan kombinasi jawaban BBB dan SSS dan 
analisis konsepsi awal siswa serta perubahan konsepsi siswa per konsep setelah 
dilakukan remediasi. 
Hubungan posisi benda terhadap besar kecepatan 
Persentase siswa yang mengalami miskonsepsi untuk konsep posisi 
sebesar 52% (13 siswa). Dari jawaban siswa diketahui bahwa mereka 
menganggap benda yang berada di depan benda yang lain (memimpin) dalam dua 
lintasan yang sejajar memiliki kecepatan yang lebih besar. Sebagian besar siswa 
tidak memperhatikan posisi awal benda dan hanya melihat posisi akhir dari kedua 
benda saja. Akibatnya, ketika mereka dihadapkan pada suatu kasus saat dua benda 
bergerak sejajar satu sama lain pada dua jalur yang berbeda, siswa akan 
menyatakan bahwa benda yang berada di depan yang lain memiliki kecepatan 
lebih besar. Sejalan dengan penelitian Trowbridge (1980), siswa beranggapan 
bahwa benda yang terdepan lebih cepat. 
Remediasi dilakukan dengan membagikan Graphic Organizer yang 
mengandung konsep besaran-besaran pada gerak lurus. Graphi Organizer 
memperlihatkan hubungan antar-konsep sehingga membantu siswa dalam 
mengambil keputusan yang tepat mengenai kasus yang dihadapkan padanya. 
Misalnya pada perbandingan besar kecepatan dua benda, jika waktu yang 
dibutuhkan untuk berpindah adalah sama, maka yang perlu diperhatikan adalah 
besar perpindahannya. Untuk selang waktu yang sama, kecepatan lebih besar 
apabila perpindahan lebih besar dan kecepatan lebih kecil apabila perpindahan 
lebih kecil. Dalam pelaksanaannya, untuk memahamkan konsep ini peneliti juga 
menjelaskan konsep dengan menggambar grafik di papan tulis seperti kasus di 
bawah ini:  
Di bawah ini adalah foto (dalam tiap detik) dari dua bola yang bergulir ke kanan 
sejajar satu sama lain pada dua jalur (lintasan). Pernyataan berikut yang benar 
adalah... 
A. Bola merah bergerak lebih cepat dari bola biru 
B. Bola biru bergerak lebih cepat dari bola merah 
C. Bola merah dan biru bergerak dengan kecepatan yang sama 
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Grafik v-t di bawah ini menunjukkan peristiwa di atas. 
 
Untuk mengetahui bola mana yang memiliki kecepatan lebih besar, tidak 
dapat ditentukan dengan hanya semata melihat posisi bola yang paling depan, 
karena pengertian kecepatan adalah ukuran seberapa jauh benda berpindah dalam 
selang waktu tertentu. Karena dalam kasus ini waktu tempuh bola adalah sama 
yaitu 3 detik, maka yang dibandingkan adalah besar perpindahannya. Perpindahan 
bola biru lebih besar dibanding bola merah sehingga bola biru lebih cepat. 
Kesalah-pahaman siswa terhadap konsep posisi juga terjadi ketika dua 
benda berada pada posisi yang sama. Siswa menganggap posisi sama berarti 
memiliki kecepatan yang sama pula. Padahal sesungguhnya untuk menentukan 
besar kecepatan sesaat kita perlu membandingkan posisi awal dan posisi akhir 
benda dalam selang waktu yang singkat. Sejalan dengah penelitian Trowbridge 
(1980) bahwa siswa menganggap benda pada posisi yang sama dalam waktu 
tertentu memiliki kecepatan yang sama. Padahal untuk menentukan posisi benda 
yang memiliki kecepatan sesaat yang sama, maka selang waktu dan perpindahan 
kedua benda haruslah sama.  
Remediasi dilakukan dengan membagikan Graphic Organizer yang 
mengandung konsep hubungan kecepatan, posisi, dan selang waktu yang 
ditempuh. Karena pada kasus ini menentukan posisi benda yang memiliki 
kecepatan sama besar, maka hubungan konsepnya adalah kecepatan sama besar 
jika perpindahan sama besar dalam selang waktu yang sama.  
Penjelasan konsep ini juga dibantu dengan grafik x-t seperti di bawah ini. 
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Syarat dua buah benda memiliki kecepatan sama ada dua yaitu besar 
perpindahan dua benda sama dan selang waktunya juga sama. Tepat pada 0,3 
sekon, posisi dua benda sama, namun bukan berarti kecepatan benda sama karena 
pada 0,1 detik sebelumnya posisi benda berbeda. Namun antara 0,1 sekon dan 0,2 
sekon, benda mengalami perpindahan yang sama sehingga kecepatan benda pada 
saat t= 3 sekon adalah sama. Efektivitas remediasi melalui Graphic Organizer 
pada konsep posisi tergolong sedang (0,556). 
Kecepatan 
 Sebanyak 48% (12 siswa) mengalami miskonsepsi pada konsep posisi. 
Ketika dihadapkan pada suatu grafik x-t yang menggambarkan gerakan dua benda 
yang memiliki arah gerak yang sama, sebagian besar siswa menganggap 
kecepatan benda sama pada posisi yang sama diwaktu tertentu. Siswa tidak 
memperhatikan posisi awal kedua benda dan hanya melihat titik temu kurva 
grafik sehingga menyatakan bahwa kecepatan benda sama. Padahal untuk 
menentukan besar kecepatan kita perlu memperhatikan besar perpindahan dalam 
selang waktu tertentu (Kanginan, 2006). Sejalan dengan penelitian Aguirre dalam 
Suparno (2005), siswa beranggapan bahwa kecepatan suatu benda, meski diukur 
dari kerangka referensi berbeda, tetap sama. Karena kecepatan itu bersifat 
relative, maka untuk menentukan besar kecepatan haruslah memperhatikan besar 
perpindahan dan selang waktu untuk berpindah. 
 Remediasi yang diberikan adalah dengan menggunakan Graphic 
Organizer sebagai panduan dan dijelaskan dengan bantuan grafik. Grafiknya 
seperti di bawah ini. 
 
Pada saat t = 3s kedua benda berada pada posisi yang sama, namun posisi 
awal kedua benda berbeda. Benda B berada pada posisi awal lebih belakang 
dibanding posisi awal benda A, sehingga dalam selang waktu yang sama 
perpindahan benda B lebih besar sehingga kecepatan benda B lebih besar. 
Kesalahan konsep yang lain tentang konsep kecepatan pada siswa adalah 
ketika menunjukkan grafik sebuah benda yang berbalik arah. Karena kesalah-
pahaman tentang konsep kecepatan, siswa menggambarkan kurva di atas sumbu t 
(waktu) untuk keepatan yang berbalik arah. Dengan kata lain bahwa siswa 
menganggap kecepatan selalu positif. Miskonsepsi ini juga ditemukan oleh 
Nengah (2010) bahwa 59% siswa tidak memahami konsep vektor kecepatan 
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dimana kecepatan dapat bernilai negatif pada saat benda bergerak berlawanan 
arah dengan semula. Miskonsepsi siswa terjadi karena siswa menyamakan 
kecepatan dengan kelajuan berbeda dengan kelajuan yang merupakan besaran 
skalar, kecepatan merupakan besaran vektor yang memperhitungkan arah gerak 
benda. Jika arah gerak benda searah dengan perpindahan, maka kecepatan bernilai 
positif. Sebaliknya, jika arah gerak benda berlawanan arah dengan arah 
perpindahan, maka kecepatan bernilai negatif. 
Remediasi dilakukan menggunakan Graphic Organizer yang telah 
dibagikan sebelumnya. Penjelasan konsep juga dibantu dengan menampilkan 
contoh grafik v-t dari gerak benda yang berbalik arah. Grafiknya seperti di bawah 
ini. 
 
Bola awalnya menuruni bidang miring dari kecepatan awal nol dipercepat, 
sehingga grafiknya miring ke kanan atas dan positif (di atas sumbu t), kemudian 
bergerak dengan kecepatan konstan sehingga grafiknya berbentuk garis lurus 
sejajar sumbu waktu t, kemudian menaiki bidang miring sehingga geraknya 
diperlambat yang grafiknya digambarkan miring ke kanan bawah di atas sumbu t 
(positif). Bola berhenti sesaat pada ketinggian maksimum dan berbalik arah 
dengan gerak dipercepat sehingga grafiknya miring ke kanan bawah negatif (di 
bawah sumbu t) karena berbalik arah, dan bergerak dengan kecepatan konstan 
ketika berada di dasar bidang sehingga grafiknya berbentuk garis lurus sejajar 
sumbu t. 
Akibat dari tidak paham konsep mengenai kecepatan, sebagian siswa juga 
menganggap benda mempercepat  ketika kurva miring ke kanan atas pada sumbu 
v (kecepatan) negatif pada grafik v-t. Sebaliknya, siswa menganggap benda 
memperlambat ketika kurva miring ke kanan bawah pada sumbu v (kecepatan) 
negatif pada grafik v-t. Sejalan dengan penelitian Apriyanti (2007), menemukan 
100% siswa mengalami miskonsepsi pada pembacaan grafik percepatan. 
Remediasi dilakukan dengan menjelaskan konsep berbantuan Graphic 
Organizer yang telah dibagikan sebelumnya. Graphic Organizer tersebut 
memperlihatkan hubungan keadaan kecepatan dengan kemiringan kurva pada 
grafik v-t. Efektivitas remediasi melalui Graphic Organizer pada konsep 
kecepatan tergolong tinggi (1,44). 
11 
 
 
Hubungan percepatan terhadap kecepatan 
Sebanyak 11 siswa (44%) dalam penelitian ini mengalami miskonsepsi 
mengenai hubungan percepatan dengan kecepatan. Banyak siswa menganggap 
bahwa kecepatan yang besar pada saat tertentu memiliki percepatan yang besar 
pula. Padahal untuk menentukan besar percepatan, tidak hanya besar kecepatan 
saja yang diperhatikan tetapi juga selang waktu yang dibutuhkan untuk 
memperbesar kecepatan tersebut. Hasil temuan ini sesuai dengan hasil penelitian 
Suparno (2005 : 139) bahwa sebagian besar siswa beranggapan bahwa percepatan 
sama dengan kecepatan.  
Dengan menggunakan Graphic Organizer, siswa lebih teliti dalam 
membuat keputusan untuk menentukan jawaban yang tepat terhadap kasus soal 
yang diberikan karena Graphic Organizer menunjukkan hubungan konsep yang 
satu dengan yang lainnya. 
Penjelasan konsep juga dibantu dengan menampilkan grafik kasus yang 
dihadapi seperti di bawah ini dengan kasusnya sebagai berikut: 
Dua pengendara sepeda motor sedang bergerak di jalan lurus ke utara pada 
pukul 14:25 sore. Pengendara A melihat spedometernya menunjuk 30km/jam dan 
pengendara B melihat spedometernya menunjuk 60km/jam. Pernyataan yang 
benar tentang percepatan dari peristiwa tersebut adalah... 
A. Pengendara A memiliki percepatan lebih besar dibanding pengendara B 
B. engendara B memiliki percepatan lebih besar dibanding pengendara A 
C. Tidak dapat ditentukan perbandingan besar percepatan dua pengendara 
tersebut 
 
Sebagian siswa menjawab pengendara B memiliki percepatan lebih besar 
karena memiliki kecepatan lebih besar pada saat tertentu. Tetapi dalam soal tidak 
dinyatakan seberapa besar selang waktu untuk mencapai kecepatan sebesar 
60km/jam sehinggan besar percepatan tidak dapat ditentukan. 
Miskonsepsi pada konsep percepatan juga terjadi pada kasus benda yang 
awalnya bergerak dipercepat kemudian bergerak dengan kecepatan konstan.Siswa 
yang mengalami miskonsepsi akan menentukan percepatan dengan 
membandingkan langsung jarak tempuh dengan selang waktu yang dibutuhkan 
untuk berpindah, hasil perbandingan ini dianggap sebagai hasil dari percepatan. 
Padahal dari bergerak dipercepat pada selang waktu tertentu kemudian bergerak 
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lurus beratutan. Pengertian konsep percepatan adalah besar perubahan percepatan 
dalam selang waktu tertentu. Miskonsepsi ini juga ditemukan oleh Apriyanti 
(2008), bahwa terdapat 72 siswa (97,30%) yang tidak dapat menentukan nilai 
kecepatan awal dan kecepatan akhir, sehingga menyebabkan miskonsepsi dalam 
menghitung percepatan. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Rooshardini 
(1997), yaitu terdapat 29 siswa (85%) yang mengalami miskonsepsi dalam 
menentukan percepatan dari soal cerita. 
Selain kesalahan di atas, akibat kesalahan-pahaman konsep mengenai 
percepatan siswa menganggap percepatan sama besar ketika kecepatan sama besar 
pula. Untuk kasus dua pembalap yang bergerak lurus dengan start pada waktu 
yang berbeda (satu lebih awal sedetik dari yang lainnya) kemudian pada saat 
tertentu kecepatan dua pembalam sama, ketika ditanyakan mengenai percepatan 
kedua pembalap tersebut sebagian siswa menjawab bahwa percepatan kedua 
pembalap tersebut adalah sama. Hasil temuan ini sesuai dengan hasil penelitian 
Suparno (2005 : 139) bahwa sebagian besar siswa beranggapan bahwa percepatan 
sama dengan kecepatan.  
Remediasi dilakukan dengan Graphic Organizer yang memperlihatkan 
hubungan percepatan, kecepatan, dan selang waktu yang dibutuhkan untuk 
mempercepat. Dengan adanya hubungan antar konsep, siswa lebih mudah untuk 
mengambil keputusan. Kegiatan remediasi ini juga dikuatkan dengan 
menampilkan grafik yang menyatakan penyelesaian kasus di atas. Grafiknya 
seperti di bawah ini. 
 
Percepatan didefenisikan sebagai ukuran seberapa besar perubahan 
kecepatan dalam selang waktu tertentu. Dari tampilan grafik di atas, dapat 
disimpulkan bahwa perubahan kecepatan kedua pembalap adalah sama, namun 
selang waktu pembalap B lebih singkat (4s) dibandingkan dengan selang waktu 
yang diperlukan pembalap A (5s). Efektivitas remediasi melalui Graphic 
Organizer pada konsep percepatan tergolong sedang (0,625). 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa remediasi melalui 
Graphic Organizer efektif untuk menurunkan jumlah miskonsepsi siswa kelas 
XI IPA1 SMA Taruna Bumi Khatulistiwa pada materi gerak lurus dengan 
efektivitas 1,44 tergolong tinggi.  
Adapun kesimpulan lebih khusus sebagai berikut: Pertama, terjadi 
perubahan konseptual yang signifikan yaitu 15,06> 3,84 (χ2 hitung >χ2 tabel) 
setelah dilakukan remediasi melalui Graphic Organizer pada materi gerak lurus 
kelas X SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. Kedua, efektivitas remediasi melalui 
Graphic Organizer untuk masing-masing konsep, yakni: konsep posisi (0,556) 
tergolong sedang, konsep kecepatan (0,875) tergolong tinggi, dan konsep 
percepatan (0,625) tergolong sedang. 
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